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ABSTRAK 

Asnita Elvira, (2024): Pengembangan LKPD IPA SMP/MTs Berbasis 

Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual 

PhET Pada materi Suhu Kalor Dan 

Perubahannya 

Pembelajaran IPA di MTs Nurul Yaqin Pekanbaru masih terbatas pada 

penggunaan buku cetak dan modul, sehingga diperlukan pengembangan bahan 

ajar yang inovatif dengan melibatkan teknologi dalam proses pembelajarannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD IPA berbasis discovery 

learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya yang valid, praktis, dan mendapat respon positif dari peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) menggunakan 

model Plomp dengan tiga tahap: investigasi awal, pembentukan prototipe, dan 

penilaian. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VII MTs Nurul Yaqin 

Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, praktikalitas guru, dan 

respon peserta didik, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan LKPD memperoleh validitas dari ahli bahan ajar 94%, 

ahli bahasa 92%, dan ahli materi 87% (sangat valid). Praktikalitas guru mencapai 

92% (sangat praktis), sedangkan respon peserta didik 90% (sangat baik). LKPD 

yang dikembangkan mengintegrasikan tahapan discovery learning dengan 

simulasi PhET, dilengkapi QR code dan desain menarik. Dapat disimpulkan 

bahwa LKPD layak digunakan dalam pembelajaran IPA SMP/MTS. 

 

Kata Kunci: LKPD, Discovery Learning, PhET, Suhu Kalor, SMP/MTS 
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ABSTRACT 

Asnita Elvira, (2024):  Development of Discovery Learning-Based Science 

Worksheets for Junior High School/Islamic Junior 

High School Assisted by PhET Virtual Simulation on 

Heat Temperature and Its Changes Material 

Science learning at MTs Nurul Yaqin Pekanbaru is still limited to the use of 

textbooks and modules, so it is necessary to develop innovative teaching materials 

that involve technology in the learning process. This research aims to develop 

discovery learning-based science worksheets assisted by PhET virtual simulation 

on heat temperature and its changes material that are valid, practical, and receive 

positive responses from students. This type of research is Research and 

Development (R&D) using the Plomp model with three stages: initial 

investigation, prototype formation, and assessment. The research subjects were 20 

seventh-grade students at MTs Nurul Yaqin Pekanbaru. Data were collected 

through expert validation sheets, teacher practicality assessments, and student 

responses, then analyzed descriptively and quantitatively. The results showed that 

the worksheets obtained validity from teaching material experts 94%, language 

experts 92%, and subject matter experts 87% (very valid). Teacher practicality 

reached 92% (very practical), while student responses were 90% (very good). The 

developed worksheets integrate discovery learning stages with PhET simulation, 

equipped with QR codes and attractive design. It can be concluded that the 

worksheets are suitable for use in junior high school/Islamic junior high school 

science learning. 

Keywords:  Worksheet, Discovery Learning, PhET, Heat Temperature, Junior 

High School/Islamic Junior High School 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di abad 21 adalah era informasi (Age of Information) dengan 

peningkatan pengetahuan yang luar biasa. masalah ini ditandai dengan 

berbagai kemajuan teknologi yang dimulai dilaksanakan untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif. mempelajari Pada abad ke-21, menerapkan 

berbagai keterampilan termasuk: Kreativitas, Berpikir Kritis, Kolaborasi, 

Pemecahan Masalah, Keterampilan komunikasi, rasa kebersamaan dan 

keterampilan karakter(Mardhiyah et al., 2021) Oleh karena itu, siswa harus 

menguasai keterampilan abad 21 untuk dapat melakukan hal tersebut 

mengambil peran dalam dunia pendidikan sehingga nanti di masa depan 

dapat bekerja dan bertahan hidup menggunakan kecakapan hidup 

(kemampuan hidup). 

Pendidikan pada dasarnya adalah membantu peserta didik 

mengembangkan diri, yaitu seluruh potensi, keterampilan dan kemampuan 

kualitas pribadi ke arah yang positif, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang-

orang di sekitarnya. Proses pendidikan tampaknya tidak luput dari beberapa 

fungsi, antara lain: mengajar dan belajar(Faizah, 2020) Mengajar dan belajar 

merupakan dua hal yang erat hubungannya dan tidak dapat dipisahkan dalam 

pengajaran. Belajar mengajar bertujuan untuk menjadi bentuk pendidikan 

yang menciptakan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar 

yang akan dilaksanakan bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
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dirumuskan sebelum pelajaran diselesaikan(Palupi, 2016)  

Praktek pelaksanan pembelajaran harus memiliki hubungan yang sangat luas 

dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA memegang peran yang sangat 

penting dalam proses pendidikan dan perkembangan teknologi(Budiarso et al., 

2020) Karena ilmu pengetahuan berusaha untuk meransang minat dan 

kemampuan manusia untuk mengembangkan ilmu Karena ilmu pengetahuan 

berusaha untuk meransang minat dan kemampuan manusia untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknlogi, serta untuk meransang 

pengertian tentang alam semesta yang mengandung banyak fakta. Masih 

rahasiakan, agar hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu-ilmu 

alam baru dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari(Pane & Darwis 

Dasopang, 2017) 

Kurikulum yang digunakan pada sekolah yaitu kurikulum 2013 lebih 

menuntut siswa untuk lebih berpikir kritis dalam belajar(Sulthon, 2017). 

Proses pembelajaran ditekankan pada pemberian pengalaman langsung 

melalui pengembangan keterampilan agar siswa dapat menggali, menemukan 

dan memahami konsep-konsep ilmiah atau fenomena alam yang ada di sekitar 

pembelajaran ilmiah, yaitu pembelajaran yang berhubungan langsung dengan 

penelitian, penemuan dan pemahaman konsep atau fenomena-fenomena alam 

ilmiah. Dengan demikian(Budiarso et al., 2020) ), proses pembelajaran IPA 

dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang lebih menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan 
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sehingga lingkungan alam dapat dipelajari dan dipahami secara 

ilmiah(L.kanga, Aloisius Harso, 2022) 

Belajar melibatkan komunikasi intensif antara guru dan siswa selama 

pembelajaran, sehingga terjadi tindakan dilakukan secara psikis dan fisik oleh 

siswa dalam pembelajaran dan guru Membantu siswa belajar dengan baik. 

Belajar diartikan sebagai aktivitas mental dan fisik yang mendalam interaksi 

belajar mengajar dengan alat dan sumber yang berbeda. Belajar untuk 

mencapai perubahan tingkah laku yang ada permanen dan kognitif, afektif dan 

psikomotor yang permanen. Dengan kata lain, belajar harus mampu membawa 

perubahan perilaku siswa meningkat, kemampuan untuk melakukannya 

meningkat dimiliki secara permanen(Sulthon, 2017) 

Pembelajaran terus berkembang dengan berbagai jenis dan karakteristik. 

Kemudian muncul berbagai cara untuk mengimplementasikan berbagai 

pengelompokan media yang menonjol dalam pengajaran. Dengan adanya 

klasifikasi ini dapat memudahkan guru dalam belajar merencanakan pelajaran 

dengan jelas untuk mencapai tujuan mereka. Penggunaan ini dapat diterapkan 

pada materi tujuan dan bentuk karakteristik guru berupa pembelajaran efektif 

dan efisien(Anggraini, 2018) 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu, seperti alat, lingkungan, dan 

segala macam kegiatan, yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 

mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada siapa saja yang 

menggunakannya. Efek inilah yang kemudian disebut sebagai fungsi dalam 

media, dan mengetahui fungsi berbagai media menjadi acuan guru dalam 
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menentukan jenis media apa yang sesuai untuk materi yang akan diajarkan 

kepada siswa(Teni Nurrita, 2018) 

Salah satu aplikasi laboratorium virtual yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembelajaran IPA adalah simulasi PhET, simulasi PhET 

merupakan media pembelajaran yang berisi fenomena-fenomena fisik berbasis 

penelitian secara gratis, interaktif dan dapat menjelaskan suatu konsep secara 

riil. Simulasi PhET merupakan simulasi bergambar yang dapat bergerak atau 

animasi interaktif dibuat layaknya permainan sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan melakukan eksplorasi. PhET berperan sebagai media yang 

membantu dalam penerapan LKPD pada materi-materi yang membutuhkan 

simulasi didalamnya(Mahardika et al., 2022) 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa handout yang berisi 

rangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sistematis untuk membantu 

siswa belajar dengan baik. Selain itu, dengan bantuan LKPD dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran sekolah, serta waktu, 

sumber daya, sarana dan tenaga untuk mencapai tujuan dengan sebaik- 

baiknya. Media pembelajaran seperti LKPD berbantuan media digital dapat 

membantu siswa belajar lebih mandiri, menjadikan pembelajaran berpusat 

pada siswa bukan berpusat pada guru(Mahardika et al., 2022) 

Pembelajaran IPA di era abad 21 membutuhkan inovasi dalam penggunaan 

media pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Kurikulum 2013 yang 

menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran memerlukan 
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dukungan media pembelajaran yang tepat, khususnya pada materi yang 

bersifat abstrak seperti kalor dan perubahannya. Simulasi PhET sebagai 

laboratorium virtual telah terbukti efektif dalam memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif dan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

fisika melalui eksplorasi mandiri. Namun, untuk memaksimalkan penggunaan 

simulasi PhET dalam pembelajaran, diperlukan suatu panduan pembelajaran 

yang terstruktur dalam bentuk LKPD yang dapat mengarahkan siswa untuk 

melakukan penemuan konsep secara sistematis. 

Penelitian pengembangan LKPD IPA SMP/MTs berbasis discovery 

learning berbantuan PhET pada materi kalor dan perubahannya menjadi 

sangat relevan untuk dilakukan. Model pembelajaran discovery learning yang 

menekankan pada proses penemuan konsep oleh siswa sangat sesuai dengan 

karakteristik simulasi PhET yang interaktif dan berbasis eksplorasi. Integrasi 

antara LKPD berbasis discovery learning dengan simulasi PhET diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi kalor dan perubahannya, serta 

mengembangkan keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif untuk 

mendukung pembelajaran IPA yang berkualitas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri learning 

berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya? 
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2. Bagaimana praktikalitas LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri 

learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD IPA SMP/MTS berbasis 

discoveri learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu 

kalor dan perubahannya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui validitas LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri 

learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya 

2. Untuk mengetahui praktikalitas LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri 

learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya. 

3. Untuk mengetahui efektivitas peserta didik terhadap LKPD IPA 

SMP/MTS berbasis discoveri learning berbantuan simulasi virtual PhET 

pada materi suhu kalor dan perubahannya. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pedidik 

Dengan adanya LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri learning 

berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan 
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perubahannya dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di 

kelas. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Pada LKPD IPA SMP/MTS berbasis discoveri learning berbantuan 

simulasi virtual PhET pada materi suhu kalor dan perubahannya 

variasi sumber belajar bagi siswa. 

b. Membantu peserta didik dalam memahami materi suhu kalor dan 

perubahannya. 

3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan motivasi dalam mengembangkan bahan ajar yang efektif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik yang 

berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 

b. Menjadi pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan bahan ajar 

dengan harapan LKPD ini akan dapat dikembangkan untuk ruang 

lingkup yang lebih luas.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Hakikat IPA dapat dipahami sebagai ilmu pengetahuan yang mengkaji 

gejala-gejala alam melalui proses ilmiah, dilandasi oleh sikap ilmiah, dan 

menghasilkan produk ilmiah berupa konsep, prinsip, dan teori yang 

berlaku universal. Dalam pembelajaran IPA, penting untuk menanamkan 

nilai-nilai intrinsik IPA. Nilai-nilai ini mencakup pengembangan 

kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis sesuai metode 

ilmiah, peningkatan keterampilan dalam melakukan pengamatan dan 

menggunakan alat-alat eksperimen untuk pemecahan masalah, serta 

pembentukan sikap ilmiah yang esensial dalam mengatasi berbagai 

persoalan, baik dalam konteks pembelajaran sains maupun dalam 

kehidupan sehari-hari(Sustrisna, 2022). 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan suatu kesatuan yang tidak 

terpisahkan antara produk dan proses. Sebagai produk, IPA merupakan 

kumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah. Sementara 

sebagai proses, IPA mencakup langkah-langkah sistematis yang ditempuh 

oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena alam. Konsep ini menekankan bahwa IPA bukan 

hanya tentang akumulasi fakta dan teori, tetapi juga melibatkan proses 

aktif dalam memperoleh dan menggunakan pengetahuan tersebut(Mariana 

& Praginda, 2009) 
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Pengajaran tentang hakekat IPA (Nature of Science) telah dianggap 

sebagai elemen penting dari pendidikan IPA(Muttaqin et al., 2022). Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan disiplin ilmu yang komprehensif, 

mengkaji gejala-gejala alam semesta melalui konsep dan prinsip dasar 

yang esensial. IPA memiliki karakteristik unik, yaitu sifat relatifnya yang 

memungkinkan perkembangan dan perubahan teori seiring dengan 

penemuan baru. Meskipun terbagi dalam berbagai cabang, IPA pada 

hakikatnya adalah satu kesatuan ilmu yang saling terintegrasi. Fokus 

utamanya adalah pemahaman tentang materi dan energi dalam semesta, 

yang diteliti melalui metode ilmiah yang menggabungkan rasionalisme 

dan empirisme. Proses penemuan dalam IPA menghasilkan pengetahuan 

yang sistematis dan terstruktur, memungkinkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keteraturan alam dan hukum-hukum yang 

mendasarinya. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan akumulasi 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan cara berpikir ilmiah yang kritis 

dan sistematis, yang esensial dalam memahami dan memecahkan berbagai 

fenomena alam.(Rahadhani, 2019) 

Berdasarkan berbagai perspektif yang dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa hakikat IPA merupakan suatu konsep multidimensi yang mencakup 

aspek produk, proses, dan sikap ilmiah. Sebagai produk, IPA merupakan 

kumpulan pengetahuan berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku 

universal tentang fenomena alam. Sebagai proses, IPA melibatkan 

serangkaian langkah sistematis dan metode ilmiah dalam penyelidikan dan 
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pemahaman alam. Aspek sikap ilmiah dalam IPA mengembangkan cara 

berpikir kritis, sistematis, dan objektif. Integrasi ketiga aspek ini dalam 

pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga untuk membangun keterampilan proses sains, kemampuan 

berpikir ilmiah, dan sikap yang dapat diaplikasikan dalam konteks 

akademis maupun kehidupan sehari-hari. Karakteristik IPA yang bersifat 

dinamis dan relatif memungkinkan perkembangan teori seiring dengan 

penemuan baru, menekankan pentingnya pemahaman IPA sebagai ilmu 

yang terus berkembang. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan panduan bagi siswa yang digunakan untuk 

penyelesaian suatu masalah. Dimana dalam LKPD memuat sekumpulan 

kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan sesuai dengan topik dan indikator pencapaian tertentu 

(Karmili et al., 2020). Penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik 

lebih efektif dalam proses pembelajaran, membangkitkan minat peserta 

didik dalam belajar, meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu, 

serta meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. LKPD seharusnya tidak hanya sekedar lembar soal saja, tetapi 

berisi tentang rangkuman topik, petunjuk langkah-langkah percobaab yang 

harus peserta didik lakukan (Pratiwi, 2021).  
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Adanya LKPD proses pembelajaran tidak berpusat pada guru, dan 

siswa bisa bekerja dengan panduan yang sudah ada sehingga menemukan 

sesuatu yang baru bagi mereka, dan mempunyai kesan yang baik terhadap 

topik yang disampaikan. Selanjutnya siswa juga perlu diajarkan langkah-

langkah dalam menemukan sesuatu yang baru dalam proses pembelajaran 

misalnya siswa menemukan rumus sendiri (Berlian, 2022). 

Lembar kerja peserta didik menjadi panduan dalam proses belajar, 

membantu memahami materi dan melakukan aktivitas pembelajaran secara 

terstruktur. selain itu lembar kerja siswa merupakan alat bantu dalam 

mengarahkan proses pengajaran, memudahkan penyampaian materi, dan 

membantu mengorganisir kegiatan belajar di kelas. Dengan adanya lembar 

kerja siswa, pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri maupun berkelompok, 

serta membantu guru dalam mengelola dan mengevaluasi proses 

pembelajaran secara lebih sistematis(Netriwati & Busmayaril, 2020) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan instrumen pembelajaran yang sangat 

penting dan multifungsi. LKPD berfungsi sebagai panduan terstruktur bagi 

siswa dalam menyelesaikan masalah dan melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan topik dan indikator pencapaian yang 

ditentukan. Penggunaan LKPD tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga membangkitkan minat, motivasi, dan rasa ingin 

tahu siswa, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
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mereka. LKPD yang baik tidak hanya berisi soal-soal, tetapi juga 

mencakup rangkuman topik, petunjuk langkah-langkah percobaan, dan 

mendorong siswa untuk menemukan konsep baru secara mandiri. Dengan 

LKPD, pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa, memungkinkan 

mereka bekerja secara mandiri atau berkelompok, dan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Bagi guru, LKPD menjadi alat bantu 

dalam mengarahkan pengajaran, memudahkan penyampaian materi, dan 

membantu dalam pengelolaan serta evaluasi pembelajaran secara 

sistematis. Dengan demikian, LKPD berperan penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan berorientasi pada 

pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh. 

b. Manfaat dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan instrumen 

pembelajaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Penggunaan LKPD memiliki beberapa 

keuntungan, di antaranya memudahkan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran, serta membantu peserta didik belajar secara mandiri dan 

memahami tugas tertulis. Menurut Andi Parastowo (2004) yang dikutip 

dalam (Umbaryati, 2021), berdasarkan tujuannya, LKPD dapat dibagi 

menjadi lima macam bentuk: 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 
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3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Selain itu, LKPD juga memiliki beberapa manfaat dalam proses 

pembelajaran, antara lain: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses 

4) Menjadi pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar 

6) Membantu peserta didik menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis 

c. Unsur-unsur LKPD 

Jika diperhatikan pada bagian struktur maka LKPD secara sederhana 

bisa dikatakan lebih simpel dibandingkan dengan modul, manun tentu saja 

lebih rumit dan lengkap jika dibandingkan dengan buku. Ada enam unsur 

dari sebuah LKPD yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

topik pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan 

penilaian. Namun jika diperhatikan bagian format maka LKPD setidaknya 

terdapat delanapan aspek utama yakni: judul, kompetensi dasar yang akan 
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dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Sari, 2016). 

d. Langkah-langkah Pembuatan LKPD 

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua 

siswa. Karena, LKPD yang inovatif dan kraetif akan menciptakan proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lebih terbius dan 

terhipnotis untuk membuka lembar demi lembar halamannya. Selain itu, 

mereka akan mengalami kecanduan belajar. Maka dari itu, sebuah 

keharusan bahwa setiap pendidik ataupun calon pendidik mampu 

menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang inovatif. 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 

LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan topik pokok dan 

pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk 

LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan topik langkah analisisnya 

dilakukan dengan cara melihat pokok dan pengalaman belajar serta 

pokok bahasan yang akan diajarkan. Kemudian setelah itu, kita juga 

harus mencermati kompetensi antarmata pelajaran yang hendaknya 

dicapai siswa. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui topik apa saja yang harus 

ditulis dalam LKPD. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi atau 
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urutan topik dalam LKPD. Urutan LKPD ini sangat dibuthkan dalam 

menentukan prioritas penulisan topik. 

3) Menentukan Judul LKPD 

Menentukan judul ditentukan atas dasar tema sentral dan pokok 

bahasannya diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar, topik 

pokok atau pengalaman belajar antarmata pelajaran. 

4) Penulisan LKPD 

LKPD mempunyai langkah-langkah yang perlu dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar antarmata 

pelajaran dari tema sentral. 

b) Menentkan alat penilaian,. Penilaian kita lakukan terhadap proes 

kerja dan hasil kerja siswa. 

c) Menyusun topik. Untuk penyusunan topik LKPD, ada beberapa 

poin yang perku diperhatikan, yaitu topik LKPD sangat tergantung 

pada kompetensi dasar yang akan dicapai, dapat diambil dari 

berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet, dan jurnal hasil 

penelitian. Supaya pemahaman siswa terhadap topik lebih kuat, 

maka dapat saja LKPD kita tunjkkan referensi yang digunakan agar 

siswa bisa membacanya lebih jauh tentang topik tersebut. Tugas-

tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari 

siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya. 

d) Perhatikan struktur LKPD. Ini merupakan langkah terakhir dalam 

penyusunan LKPD, yaitu menyusun topik berdasarkan struktur 
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LKPD. Mesti dipahami bahwa struktur LKPD terdiri dari enam 

komponen, yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetemsi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah- langkah kerja dan 

penilaian (Umar, 2019). 

Menurut Badan Standar nasional BSNP (2012) dalam (Khairo et al., 

2019) terdapat beberapa aspek yang harus ada dalam pengembangan 

LKPD yang meliputi:  

a) Aspek Kelayakan Isi 

LKPD harus memenuhi kriteria kelayakan isi, yaitu materi yang 

disajikan harus jelas, singkat, dan sesuai dengan kompetensi dasar 

yang harus dicapai. 

b) Aspek Kelayakan Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD harus jelas, singkat, dan 

sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik. 

c) Aspek Kelayakan Rancangan Tampilan 

LKPD harus memiliki rancangan tampilan yang menarik, mudah 

dibaca, dan sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik. 

d) Aspek Kelayakan Penyajian, LKPD harus memiliki penyajian yang 

jelas, singkat, dan sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik. 

e) Aspek Kelayakan Konstruksi 

LKPD harus memiliki konstruksi yang jelas, singkat, dan sesuai 

dengan tingkat kesulitan peserta didik. 
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3. Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning 

Discovery learning adalah suatu proses belajar yang di dalamnya tidak 

disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), akan tetapi siswa dituntut 

untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. 

Discovery learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan 

(inquiry-based), konstruktivis dan teori bagaimana belajar. Model 

pembelajaran ini diberikan kepada siswa yang memiliki skenario 

pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong 

mereka untuk memecahkan masala mereka sendiri. Dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi, karena bersifat konstruktivis, maka siswa 

menggunakan pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah 

(FAJRI, 2019). 

Model discovery learning akan mengubah suatu proses pembelajaran 

yang bersifat fokus ke guru beralih ke situasi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Siswa akan terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran karena merekaakan menemukan sendiri apa yang mereka 

pelajari dengan bimbingan guru. Dengan cara mereka menemukan sendiri 

topiknya itu berarti mereka lebih paham terhadap topik tersebut dan 

tentunya pembelajaran akan lebih bermakna (Cahyani, 2021).  

Pembelajaran pendekatan saintifik model discovery learning sangat 

penting untuk diterapkan, karena akan melahirkan anak yang berjiwa 

kritis, disiplin dan pemberani yang sudah ditanamkan melalui jenjang 
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pendidikan sesuai komponen pembelajaran saintifik yang telah diterapkan 

di Sekolah. Proses pembelajaran sepenuhny diarahkan pada 

pengembangan ketiga ranah yaitu pengembangan ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan tersebut secara utuh/holistik, artinya 

pengembangan ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya 

(Haq & Prastowo, 2018). 

b. Discovery Learning dalam Pembelajaran IPA 

Model discovery learning terdiri dari beberapa tahapan. Dalam proses 

pembelajaran, penerapan model discovery learning dapat menuntun 

peserta didik agar lebih aktif. Penerapan model discovery learning 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik dapat menjadi bahan acuan untuk 

dilihat efektivitas model discovery learning terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik dalam suatu topik pembelajaran IPA (Prilliza et al., 2020). 

Matapelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

unsur yang ikut memberikan kontribusi untuk ketercapaian tujuan 

pendidikan nasional. Perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran IPA 

terus menerus dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap topik pelajaran IPA, tetapi pada kenyataannya nilai yang dicapai 

peserta didik masih belum memuaskan (Setyawati, 2018). 

Pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning pun 

secara tidak langsung sudah melaksanakan apa yang sebenarnya harus ada 

dalam pembelajaran IPA, yaitu memberikan pengalaman langsung, 

melakukan pengamatan, memahami hasil pengamatan, hingga menerapkan 

konsep (Haq, 2013). 
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Masih banyak peserta didik yang kurang terampil dalam memprediksi, 

mengkomunikasikan hasil, menginterpretasi data, membuat hipotesis, serta 

mendefinisikan secara operasional. Selebihnya, pembelajaran belum 

memfasilitasi tercapainya keterampilan dalam menggunakan angka, 

mengukur, mengontrol variabel, serta melakukan eksperimen. Berdasarkan 

uraian di atas, penelitian tentang pengaruh pembelajaran IPA dengan 

model tertentu yang diintegrasikan dengan objek IPA di sekitar peserta 

didik dipandang perlu dilakukan, guna mengetahui efektifitas 

pembelajaran berbasis discovery learning terintegrasi jajanan lokal daerah 

terhadap keterampilan proses sains (Tyas et al., 2020). 

c. Sintak Discovery learning 

Sintak dalam penerapan discovery Learning,dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 2.1 Sintak discovery Learning, 

No Sintak Kegiatan Pembelajaran 

1 Stimulation Pemberian 

rangsangan 

Pada tahap ini peserta didik diberikan 

permasalahan yang belum ada 

solusinya sehingga memotivasi 

mereka untuk menyelidiki dan 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Pada tahap ini, guru memfasilitasi 

mereka dengan memberikan 

pertanyaan, arahan untuk membaca 

buku atau teks, dan kegiatan belajar 

yang mengarah pada kegiatan 
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No Sintak Kegiatan Pembelajaran 

discovery sebagai persiapan 

identifikasi 

masalah. 

2 Problem statement 

Identifikasi masalah 

Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang berkaitan 

dengan bahan ajar, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis atau jawaban 

sementara untuk masalah 

yang ditetapkan. 

3 Data collection 

Pengumpulan Data 

Peserta didik melakukan eksplorasi 

untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang relevan dengan cara 

membaca literatur, mengamati objek, 

mewawancarai nara sumber, 

melakukan uji coba sendiri dan 

lainnya. Peserta didik juga berusaha 

menjawab pertanyaan atau 

membuktikan kebenaran 

hipotesis. 

4 Data Processing 

Pengolahan Data 

Peserta didik melakukan kegiatan 

mengolah data atau informasi yang 

mereka peroleh pada tahap 

sebelumnya lalu dianalisis dan 

diinterpretasi. Semua informasi baik 

dari hasil bacaan, wawancara, dan 

observasi, diolah, diklasifikasi, 
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No Sintak Kegiatan Pembelajaran 

ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan 

dapat dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

5 Verification Pembuktian Peserta didik melakukan verifikasi 

secara cermat untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan dengan 

Temua  alternatif, dihubungkan dengan 

hasil data processing. Tahapan ini 

bertujuan agar proses belajar berjalan 

dengan baik dan peserta didik menjadi 

aktif dan kreatif dalam memecahkan 

masalah. 

6 Generalization Menarik Tahap terakhir adalah proses menarik 

kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. 

Sumber: kemendikbud (2013) 

d. Kelebihan Discovery Learning 

Hasil belajar IPA antara kelompok peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning dengan kelompok peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran secara konvensional memiliki 

perbedaan (Pujiati, Wirdani & Fauzia, 2021). Kelebihan pada model 

discovery learning dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan‐ keterampilan dan proses-proses kognitif, 

2) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan 

sesuai dengan kecepatannya sendiri, 

3) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa, karena unsur 

berdiskusi, 

4) Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena siswa 

berhasil melakukan penelitian, 

5) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) 

karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau 

pasti (Ana, 2019). 

4. Virtual PhET (Physics Education Technology) 

Physics Education Technology (PhET) adalah sebuah simulasi 

yang Dikembangkan oleh University of Colorado, termasuk simulasi 

untuk fisika, biologi dan kimia Belajar di kelas atau les privat. simulasi 

PhET menekankan korelasi antara fenomena nyata dan ilmu yang 

mendasarinya, menggunakan pembelajaran berbantuan pendekatan 

interaktif dan konstruktivis yang memberikan umpan balik, Selain 

menyediakan ruang kerja yang kreatif, simulasi PhET ini dirancang 

dengan Java atau Flash dapat dilakukan secara langsung selama situs 

tersebut menggunakan browser jaringan reguler. Selain itu, pengguna 

dapat mengunduh dan menginstal seluruh situs web (saat ini sekitar 60   

Mb) untuk penggunaan gratis dalam mode luring. Simulasi PhET ini 
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bekerja paling baik di komputer (pribadi Komputer). Materi simulasi 

PhET tersedia secara gratis baik oleh guru maupun siswa(Samitra et 

al., 2023) 

Simulasi adalah salah satu bentuk pembelajaran yang digunakan 

oleh guru untuk memudahkan penjelasan materi mempelajari Selain 

itu, simulasi digunakan untuk menggantikan pekerjaan laboratorium 

yang sebenarnya.” Model simulasi adalah satu Strategi pembelajaran 

ditujukan untuk memberikan pengalaman belajar lebih konkret 

menciptakan tiruan dari bentuk pengalaman ini untuk mendekati 

situasi nyata dan berlangsung dalam suasana bebas risiko. Simulasi 

PhET adalah gambar bergerak atau animasi permainan interaktif 

ditransformasikan menjadi permainan dimana siswa dapat belajar riset 

Simulasi ini menonjol di antara mereka kemudian menyajikan 

fenomena nyata dan simulasi komputer model konseptual fisik yang 

mudah dipahami siswa(Pranata, 2023) 

PhET Simulon adalah sebuah alat yang menyenangkan dalam hal 

fitur eksperimental interaktif yang digunakan seperti pada kurikulum 

2013 dan model pembelajaran berbasis STEM. Simulasi PhET terdiri 

dari objek yang tidak terlihat Mata di dunia nyata, seperti atom, 

elektron, foton, dan medan listrik. Peserta Siswa dapat berinteraksi 

menggunakan gambar dan kontrol intuitif Ini termasuk klik dan seret 

(klik dan seret), penggeser dan tombol. Dengan bantuan animasi yang 

disajikan, siswa dapat Cari tahu sebab dan akibat dari fenomena yang 

disajikan. 
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5. Suhu, Kalor dan Perubahannya 

a. Pengertian Suhu Kalor 

Suhu/temperatur merupakan suatu ukuran kelajuan gerak atau ukuran 

tenaga kinetik rata-rata partikel dalam suatu benda. Suhu dapat dikatakan 

sebagai tingkat (derajat) panas suatu benda. Benda yang panas 

mempunyai derajat panas lebih tinggi daripada benda yang dingin. Suatu 

benda yang diukur berdasarkan alat indera, maka akan menghasilkan 

ukuran suhu yang bersifat kualitatif sehingga tidak dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pengukuran, oleh karena itu suhu harus diukur secara 

kuantitatif menggunakan alat ukur yang disebut dengan termometer. 

Penggunaan termometer akan sangat bermanfaat untuk menentukan suhu 

suatu benda sehingga orang dapat dengan mudah menentukan suhu benda 

secara pasti. 

b. Termometer 

Termometer merupakan alat untuk mengukur suhu, sehingga dapat 

menentukan berapa derajat panas/dingin suatu benda. Termometer 

memiliki berbagai macam jenis, misalnya termometer zat cair/ larutan, 

ruangan, suhu badan, minimum- maksimum dan lain-lain. Secara umum, 

benda-benda di alam akan memuai apabila suhunya naik. Prinsip 

pemuaian merupakan prinsip dasar yang digunakan dalam pembuatan 

termometer.  

Suhu meningkat, maka permukaan zat cair akan naik (memuai) 

ataupun sebaliknya. Zat cair yang digunakan dalam pembuatan termometer 
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umumnya adalah raksa atau alkohol jenis tertentu. Raksa memiliki titik 

beku rendah yakni -38°C dan memiliki titik didih 350°C. Sedangkan titik 

didih dan titik beku alkohol tergantung pada jenis alkohol yang digunakan, 

misalnya Toluen memiliki titik beku -90°C dan titik didih 100°C, 

kemudian Etil Alkohol (𝐶2𝐻5𝑂𝐻) dengan titik beku - 110°C dan titik 

didih 100°C.(Ibrahim, Gunawan, Marwan, 2019) 

c. Pengertian Kalor 

Perpindahan energi dalam bentuk panas ini terjadi karena perbedaan 

suhu. Perpindahan energi dalam bentuk panas ini kita namakan KALOR. 

Kalor merupakan salah satu bentuk energi Sebagai energi, kalor dapat 

berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, dari satu keadaan ke keadaan 

lainnya. Kita tentu masih ingat bahwa energi bersifat kekal; energi tidak 

dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi energi dapat berubah 

bentuk atau berpindah dari satu keadaan ke keadaan lainnya. Pernyataan 

ini dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi. (Herlina & Iskandar, 2020) 

B. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari duplikasi, penelitian melakukan penelusuran 

terhadap penelitan terdahulu, dari hasil penelusuran ini diperoleh beberapa 

penelitian yang relevan diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sintiya Novebrina, dkk. (2021) berjudul 

"Penggunaan LKPD Berbasis Model Discovery Learning Berbantuan 

Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan 

Proses Sains Siswa Kelas VIII SMPN 14 Padang" memiliki kesamaan 
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dengan penelitian ini dalam penggunaan model Discovery Learning dan 

simulasi PhET. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan proses sains siswa tingkat 

SMP. 

2. Silvia Wulandari, dkk. (2022) melakukan penelitian dengan judul 

"Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Software Modellus Pada Pokok Bahasan Gerak 

Parabola". Meskipun sama-sama menggunakan model Discovery 

Learning, penelitian ini berbeda dalam penggunaan software Modellus 

sebagai alat bantu, sementara penelitian yang sedang dilakukan 

menggunakan simulasi PhET. 

3. Penelitian oleh Ayu Annisa, dkk. (2022) berjudul "Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Phet Simulations Pada Materi 

Asam Basa" memiliki kesamaan dalam penggunaan simulasi PhET. 

Namun, penelitian tersebut tidak menggunakan model Discovery Learning 

dan berfokus pada materi Asam Basa, berbeda dengan fokus penelitian ini. 

4. Randy Saputra (2022) melakukan penelitian dengan judul "Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Suhu kalor dan perubahannya Kelas VII SMP/MTs". Penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam penggunaan model Discovery Learning, tetapi 

berbeda dalam hal materi yang dibahas dan tidak menggunakan simulasi 

PhET sebagai alat bantu pembelajaran 
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C. Kerangka Berfikir 

Permasalahan  

Guru : 

1. LKPD yang digunakan masih bersifat 

umum dan belum ada dipadukan dengan 

model pembelajaran atau berbantuan 

teknologi 

2. Adanya keterbatasan alat labor juga 

menjadi salah satu permasalah yang terjadi 

di sekolah 

Peserta didik : 

Sangat dibutuhkan alat bantu teknologi 

untuk membantu peserta didik dalam 

prose belajar di era digital 

Melakukan uji validitas 

(Aspek kelayaan: isi, penyajian, kegrafikan, 

kebahasaan, integrasi nilai keislaman) 

Melakukan revisi berdasarkan saran para ahli 

Melakukan pengembangan LKPD IPA berbasis discovery learning berbantuan PhAT 

Melakukan uji praktualitas dan uji respon siswa terhadap  LKPD IPA 

yang dikembangkan 

IPA berbasis discovery learning berbantuan PhAT pada materi kalor dan 

perubahannya 

Gambar 2.1 Struktur Kerangka Berpikir 
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D. Kerangka Oprasional 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang mana digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan plomp, yang terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) prelimenary 

research (penelitian awal); (2) prototyping phase (fase pengembangan); (3) 

assessment phase (fase penilaian). 

LKPD berbasis Discovery learning berbantuan simulasi virtual PhET 

merupakan salah satu bahan ajar yang tepat karena dapat mengarahkan 

peserta didik menemukan sendiri konsep pengetahuannya. Adapun instrumen 

yang digunakan saat penelitian yaitu wawancara dan angket yang terdiri dari 

angket validasi ahli, angket validasi uji praktikalitas dan angket respon peserta 

didik. 

 

 

  



 

29 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode Research & Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang menghasikan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu, yang 

diikuti produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah 

produk tersebut (Saputro, 2017). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangan LKPD IPA berbasis 

discovery learning pada suhu kalor dan perubahannya. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur- prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Definisi penelitian 

kuantitatif adalah sebuah usaha pemeriksaan secara teliti dan menyeluruh dari 

sebuah fenomena atau masalah dengan menggunakan ukuran yang objektif 

dengan tujuan mendapatkan sebuah fakta atau kebenaran serta menguji teori-

teori yang muncul atas munculnya suatu fenomena atau masalah(Harys, 

2020). 

Model pengembangan Plomp dikemukakan oleh Plomp pada tahun 

2010. Plomp menyatakan dalam penelitian pengembangan diperlukan adanya 

desain penelitian. “We characterized educational design in short as method 

within which one is working in systematic way toward the solving of „make‟ 

problem”. Artinya secara singkat mengkarakteristikan desain bidang 
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pendidikan sebagai metode dimana orang bekerja secara sistematik menuju 

kepemecahan dari masalah yang dibuat. Model Plomp terbagi atas tiga 

langkah, yaitu pendahuluan (Preliminary research / front-end analysis), 

pembentukan prototipe (prototyping stage), dan fase penilaian (assessment 

phase) seperti yang terlihat pada Gambar 3.1, refkesi dan dokumentasi 

sistematis. Tahapan ini adalah kegiatan yang berkelanjutan yang berlangsung 

selama penelitian, namun pada akhir penelitian peneliti akan menggambarkan 

keseluruhan penelitian untuk mendukung analisis retrospektif, diikuti dengan  

spesifikasi  prinsip  desain  dan  artikulasi  kaitannya  dengan  kerangka  kerja  

konseptual. Sehingga penelitian ini hanya dibatasi menjadi dua tahapan saja. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Pengembangan plomp  

Sumber (Plomp, 2010) 

 

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan LKPD, sehingga kegiatan yang 

dilakukan pada tahap investigasi awal adalah menghimpun informasi 

permasalahan pembelajaran IPA dan merumuskan rasional pemikiran 

pentingnya pengembangan. Pada fase ini dilakukan analisis performansi 

peserta didik dan pendidik, analisis ketersediaan sumber daya dan analisis 
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karakteristik peserta didik. Ketiga kegiatan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Analisis Performasi Peserta Didik dan Pendidik 

Analisis performansi pendidik dan peserta didik ditujukan untuk 

menentukan masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan 

bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

dan data terkait pelaksanaan pembelajaran IPA pada salah satu 

sekolah MTs/SMP di Pekanbaru. Adapun aspek yang diamati pada 

tahap ini adalah: (1) Tujuan pembelajaran; (2) pengembangan 

materi pembelajaran; (3) metode pembelajaran; (4) media 

pembelajaran; (5) sumber belajar; dan (6) evaluasi pembelajaran. 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

menentukan isi dan materi pelajaran yang akan dipelajari oleh 

siswa dan menyusunnya secara sistematis sesuai dengan urutan 

penyajiannya. Dilakukan dengan cara menganalisis konsep- 

konsep yang terdapat pada materi pelajaran IPA SMP dan 

kemudian menghubungkan simulasi virtual PhET. 

2. Fase Pembentukan Prototipe (Prototyping Stage) 

Pada fase desain ini dibuat rancangan LKPD dan instrument penelitian 

yang di butuhkan dari permasalahan- permasalahan yang ditemukan pada 

investigasi awal mengenai gambaran LKPD. Sedangkan instrument yang 

dikembangkan adalah lembar validasi LKPD. Penyusunan LKPD 
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difokuskan untuk guru dan murid dalam melakukan pembelajaran IPA. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan prototipe adalah: 

a. Prototipe I 

Prototipe I merupakan prototipe yang dihasilkan dari perancangan

 dan realisasi dari tahap pendahuluan/investigasi awal (preliminary 

research) (Febriani, 2019). Pada tahap ini dihasilkan LKPD 

berbantuan simulasi PhET. Setelah dihasilkan prototipe I, maka 

dilakukan evaluasi formatif berupa evalusi diri sendiri (self 

evaluation). Kegiatan evaluasi diri sendiri dilakukan untuk melihat 

dan mengoreksi bagian-bagian atau komponen dari LKPD. Setelah 

dilakukannya self evaluation dan diskusi dengan dosen pembimbing 

dan masih ditemukan kekurangan maka diperlukan revisi terhadap 

prototipe I yang mana hasil revisi tersebut akan membentuk prototipe 

II. 

b. Prototipe II 

Prototipe II merupakan prototipe yang dihasilkan dari revisi prototipe 

I. Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif berupa penilaian dari ahli 

(expert review) dan uji coba satu-satu (one to one evaluation). 

Penilaian Ahli (expert review) bertujuan untuk mendapatkan prototipe 

yang valid secara keilmuan. Expert review adalah tahap evaluasi 

intrisik dari sebuah media, yang berarti bahwa media akan dievaluasi 

dalam hal manfaat instrinsik, seperti akurasi konten, desain, atau 

kualitas teknis (Tessmer, 1993). Tujuan expert review dilakukan untuk 
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mengetahui validitas LKPD yang dikembangkan oleh validator. Uji 

coba satu-satu (one to one evaluation) adalah evaluasi yang 

melibatkan peserta didik untuk memberi pandangan terhadap suatu 

media secara bersama-sama dengan seorang evaluator (Tessmer, 

1993). Tahap one to one evaluation ini dilakukan dengan review 

produk oleh siswa. Hasil revisi dari kegiatan diatas akan membentuk 

prototipe final pada penelitian ini. 

c. Prototipe III 

Prototipe III merupakan prototipe yang dihasilkan dari revisi prototipe 

II. Pada tahap ini dilakukan uji praktikalitas oleh guru dan peserta 

didik dengan uji coba satu-satu (one to one evaluation). Uji coba satu-

satu (one to one evaluation) adalah evaluasi yang melibatkan peserta 

didik untuk memberi pandangan terhadap suatu media secara 

bersama-sama dengan seorang evaluator (Tessmer, 1993). Tahap one 

to one evaluation ini dilakukan dengan review produk oleh siswa. 

Kegiatan dilakukan melalui peneliti mengobservasi kegiatan siswa 

dengan mengamati, mencatat dan menjawab pertanyaan siswa terkait 

LKPD yang mereka amati.  

d. Prototipe IV 

Hasil revisi dari kegiatan diatas akan membentuk prototipe final pada 

penelitian ini. prototaype 4 yang praktis untuk kelas kelompok kecil 

dan selanjutnya akan dilakukan tahap penilaian (assessment stage). 



34 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah MTs Nurul Yaqin Pekanbaru 

pada tahun ajaran 2023-2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah responden atau pihak-pihak yang terlibat 

dalam pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning berbantuan 

simulasi PhET pada materi suhu,kalor dan perubahannya. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini meliputi validator aspek kelayakan isi, 

validator aspek kelayakan penyajian, validator aspek kelayakan 

kegrafikan, validator aspek kelayakan bahasa, ahli uji praktikalitas 

dan peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah LKPD berbasis Discovery 

learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi suhu,kalor dan 

perubahannya 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian proses yang paling penting yaitu teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan. Terdapat langkah-langkah dan teknik pengumpulan data 

yang harus diikuti. Tujuannya agar peneliti dapat memperoleh data yang 

relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab. Angket 

dalam penelitian ini digunakan pada saat validasi dan uji coba produk. 

Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun angket 

yang digunakan diantaranya adalah: 

a. Angket Validasi Media 

Angket validasi media pembelajaran bertujuan untuk memberikan 

masukan informasi dan megepaluasi media pembelajaran yang di 

kembangkan. Data yang telah di peroleh dari angket akan di hitung 

dan di analisis serta digunakan dalam perbaikan produk 

pengebagan LKPD berbasis discovery learning berbasia virtual 

PhET. 

b. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai kelayakan dan penyajian materi pada produk. Dan 

kesesuaian terhadap virtual PhET yang disajikan dalam LKPD IPA 

SMP/MTs pada materi suhu kalor dan perubahannya 

c. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai kegrafikan, multimedia dan bahasa yang disajikan dalam 
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LKPD IPA SMP/MTs berbasis discovery learning berbantuan 

simulasi virtuaal PhET. 

d. Angket Praktikalitas Oleh Pendidik 

Angket praktikalitas oleh dua orang pendidik digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai pengoperasian, manfaat, serta 

penyajian materi yang disajikan LKPD IPA SMP/MTs beerbasis 

discovery learning berbantuan simulasi virtual PhET pada materi 

suhu,kalor dan perubahannya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara peneliti dan 

narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara biasanya dilakukan 

sebagai studi pendahuluan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengambil 

data secara langsung dari lokasi penelitian, seperti laposan kegiatan, 

foto, dan data terkait penelitian) (Saputro, 2017). Dokumentasi untuk 

penelitian ini digunakan ketika mengumpulkan data untuk analisis 

kebutuhan dan pengujian produk. Teknik pengumpulan data observasi 

atau wawancara nantinya akan lebih krediber apabila disertai dengan 

dokumentasi 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan oleh (Sugiyono, 2019a) dengan 

mengelompokkan informasi-informasi dari data deskriptif yang berupa 

masukan, saran dan komentar. Analisis didasarkan pada seluruh data 

yang terkumpul, melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti 

wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil 

validasi (aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek 

kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa) yang berupa saran 

dan masukan terhadap LKPD berbasis discovery learning pada topik 

suhu kalor dan perubahannya.  

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket. Adapun analisis ini terdiri 

dari tiga bagian diantaranya yaitu: 

a. Analisis Uji Validitas 

Validitas mengacu pada sejauh mana desain intervensi 

mencakup “pengetahuan mutakhir” (validitas isi) dan berbagai 

komponen intervensi secara konsisten terkait satu sama lain. Data 

yang digunakan dalam analisis validitas diperoleh dari angket 

validasi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan 



38 

 

dan kelayakan bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung persentase analisis 

validasi. 

Penskoran validasi oleh validator menggunakan skala likert 

1-4 untuk poin penilaian. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai feomena sosial. Jawaban setiap instrument yang 

menggunakan skala likert memiliki gradasi sangat baik sampai 

dengan tidak baik (Sugiyono, 2019a). Untuk menganalisis validitas 

LKPD dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

                              
                     

                        
      

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Hasil Presentase Validitas 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 76% - 100% Sangat Valid 

2 51% - 75% Valid 

3 26% - 50% Cukup Valid 

4 0% - 25% Tidak Valid 

Sumber: (Sugiyono, 2019b) 

b. Analisis Praktikalitas 

Kepraktisan mengacu pada sejauh mana penggunaan (guru) dan 

ahli lainnya menganggap intervensi menarik dan dapat digunakan 

dalam kondisi normal. Data yang digunakan dalam analisis 

praktikalitas diperoleh dari angket praktikalitas oleh pendidik. Teknik 



39 

 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara menghitung persentase nilai praktikalitas. Penskoran praktikalitas 

oleh praktisi menggunakan skala likert 1-4 untuk poin penilaian. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi individu atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Respon terhadap instrumen yang menggunakan skala likert memiliki 

gradien yang sangat baik hingga buruk (Sugiyono & Lestari, 2021). 

 Untuk menganalisis praktikalitas LKPD dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

                                

  
                           

                        
      

Hasil persentase tingkat praktiikalitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Presentase Tingkat Praktikalitas 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 25% Tidak Praktis 

2 26% - 50% Cukup Praktis 

3 51% – 75% Praktis 

4 76% - 100% Sangat Praktis 

Sumber: (Sugiyono, 2019b) 

 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik diberikan kepada peserta didik 

pada akhir penelitian pengembangan. Instrumen ini bertujuan untuk 

menilai kepraktisan LKPD berdasarkan respon dan tanggapan peserta 

didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Data yang digunakan 
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dalam analisis respon peserta didik merpakan data angket respon. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menghitung persentase. Skor hasil survei dihitung dari skor 

rata-rata setiap aspek yang dievaluasi. 

Hasil persentase tersebut kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

pernyataan untuk menentukan respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis discovery learning berbantuan virtual PhET pada materi 

suhu,kalor dan perubahannya. Kriteria penilaian produk sebagaimana 

dapat dilihat. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Produk 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 25% Sangat Tidak Baik 

2 26% - 50% Tidak Baik 

3 51% – 75% Baik 

4 76% - 100% Sangat Baik 

Sumber: (Sugiyono, 2019b) 

Berdasarakan tabel tersebut, maka tahapan pengembangan LKPD 

pembelajaran IPA ini akan berakhir pada saat skor penilaian terhadap 

produk memenuhi syaratkelayakan/kevalidan baik dari segi bahan ajar 

dan materi pada bahan pembelajaran berupa LKPD berbasisi 

discovery learning berbantuan virtual PhET pada materi suhu,kalor 

dan perubahannya berada di kategori sangat layak atau layak, serta 

memenuhi syarat praktikalitas pada kategori praktis dan sangat praktis 

dan memenuhi kategori baik dan sangat baik terkait respon peserta 

didik terhadap produk..  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengembanan LKPD berbasis 

discovery learning berbantuan PhET pada materi kalor dan perubahannya, 

maka dapat disimpulkan bahwah: 

1. Validitas LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada 

materi kalor dan perubahannya yang dikembangkan menunjukkan hasil 

yang valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs 

dengan hasil rata-rata skor 90%. 

2. Praktikalitas LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada 

materi kalor, yang dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat praktis 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs dengan 

hasil rata-rata skor 93%. 

3. LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada materi kalor di 

respon sangat baik oleh peserta didik untuk digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA di SMP/MTs dengan nilai rata-rata skor 92%. 

B. Saran 

1. LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada materi kalor 

yang peneliti hasilkan ini dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 

melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya dengan melakukan uji pada 

kelompok luas.  
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2. LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada materi kalor 

yang peneliti hasilkan ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. LKPD berbasis discovery learning berbantuan PhET pada materi kalor 

yang peneliti hasilkan ini dapat dijadikan pedoman dalam 

mengembangkan LKPD berbasis discovery learning pada materi IPA 

lainnya.  
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L a m p I r a n 
  



 

 

LAMPIRAN A 
(SILABUS & RPP) 

A.1 Silabus  

  



 

 

LAMPIRAN A1 

     Silabus 
 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas / Semester : VII/Ganjil& Genap  

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kompetensi Inti: 
1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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suhu, 

pemuaian 

kalor, 

perpindah

Mencar

i 

inform

asi 

melalui 

referen

 Tes 

Tertulis 

Pemaha

man 

Konsep 

 

 



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

(faktual

, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 

ilmu 

pengeta

huan, 

teknolo

gi, seni, 

budaya 

terkait 

fenome

na dan 

kejadia

n 

tampak 

mata  

 

an kalor 

dan 

penerapan

nya dalam 

mekanism

e menjaga 

kestabilan 

suhu tubuh 

pada 

manusia 

dan hewan 

serta 

dalam 

kehiupan 

sehari-hari  

 

 

 

si 

tentang 

termom

eter 

khusus 

 
   

Menca

ri 

inform

asi dan 

diskusi 

tentang 

perban

dingan  

skala 

termo

meter 

Celciu

s 

dengan 

skala 

termo

meter 

yang 

lain 

   

Menca

ri 

inform

asi dan 

diskusi 

tentang  

prinsip 

pemuai

an 

dalam 

teknol

ogi, 

misalk

an: 

bimeta

l untuk 

termos

tat, 

pengeli

ngan, 

pamas

angan 

er yang 

lain 

dengan 

teliti 

   

 

 

 

Menunjuk

kan 

prinsip 

pemuaian 

dalam 

teknologi 

berdasark

an 

pendapat 

hasil 

diskusi 

dan 

kesimpula

n.  

 

 

 

 

 

 

Menyelidi

ki  faktor-

faktor 

yang 

dapat 

memperc

epat 

penguapa

n dengan 

cermat 

 

 

 

Menerapk

an azas 

black 

untuk 

menyeles

aikan 



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

bingka

i besi 

pada 

roda 

dan 

pemas

angan 

kaca 

 

Mencar

i 

inform

asi 

melalui 

referen

si dan 

diskusi  

tentang  

faktor 

yang 

dapat 

mempe

rcepat 

pengua

pan 

 

Mencar

i 

inform

asi 

melalui 

referen

si dan 

diskusi  

tentang   

penera

pan 

azas 

black 

dalam 

kehidu

pan 

sehari-

hari 

  

 

Mencar

i 

inform

masalah 

berhubun

gan 

dengan 

kalor    

 

 

 

 

tifikasi 

adanya 

perpindah

an kalor 

secara 

radiasi 

berdasark

an 

analisis 

pengamat

an 

 

Memband

ingkan 

perbedaan  

suhu 

tubuh 

manusia 

sesuai 

dengan 

analisis 

data 

pengamat

an secara 

jujur 

 

 

ukkan  

perilaku 

hewan 

terhadap 

suhu 

tubuhnya 

berdasark

an 

pendapat 

hasil 

diskusi 

dan 

kesimpula



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

asi 

melalui 

referen

si 

adanya 

perpind

ahan 

kalor 

secara 

radiasi 

 

Mencar

i 

inform

asi 

melalui 

referen

si 

tentang  

pengar

uh   

suhu  

tubuh 

manusi

a 

 

Mencar

i 

inform

asi dan 

diskusi 

tentang    

perilak

u 

hewan 

terhada

p suhu 

tubuhn

ya 

 

n.  

 

 

4. 

Mengol

ah, 

menyaji

, dan 

menalar 

dalam 

ranah 

konkret 

4.6 Melakukan 

percobaan  

untuk 

menyelidiki 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

Melaku

kan 

peragaa

n  

mengu

kur 

suhu 

dengan 

tangan 

 
suhu 

dengan 

tangan 

secara 

teliti 

 

termomet

Pengam

atan 

sikap  

 

  



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

(mengg

unakan, 

mengur

ai, 

merang

kai, 

memodi

fikasi, 

dan 

membu

at) dan 

ranah 

abstrak 

(menuli

s, 

memba

ca, 

menghit

ung, 

mengga

mbar, 

dan 

mengar

ang) 

sesuai 

dengan 

yang 

dipelaja

ri di 

sekolah 

dan 

sumber 

lain 

yang 

sama 

dalam 

sudut 

pandan

g/teori  

 

perubahan 

wujud 

benda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4.7. 

Melakukan   

penyelidiki  

terhadap 

karakteristik 

perambatan 

kalor secara 

konduksi, 

konveksi dan 

radiasi 

Melaku

kan  

peragaa

n 

membu

at 

termom

eter 

sederha

na 

 

Menga

mati 

demons

trasi 

proses 

pemuai

an zat 

padat, 

cair 

dan gas   
 

kan 

percob

aan 

sederha

na 

pemuai

an zat 

padat 

dan 

cair    

 

 

kan 

percob

aan    

peran 

kalor 

terhada

p 

peruba

han 

suhu     
 

kan  

percob

aan 

er 

sederhana 

berskala 

berdasark

an sifat 

perubaha

n volum 

zat cair 

secara 

cermat 

dan 

seksama 

 
Menyelidi

ki proses 

pemuaian 

pada zat 

padat, 

cair dan 

gas  

berdasark

an 

prosedur 

ilmiah 

yang 

benar 

 

akan 

percobaan 

sederhana 

untuk 

menunjuk

kan 

pemuaian 

zat cair 

dan zat 

padat 

secara 

teliti dan 

cermat 
 

ki 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubaha

n suhu 

benda 

dengan 



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

peruba

han 

wujud 

zat 

 

 

 

 

kan 

penuga

san 

membu

at alat 

sederha

na yang 

meman

faatkan 

prinsip 

kalor 

 
aku

kan  

demost

rasi  

untuk 

menyel

idiki 

adanya 

perpind

ahan 

kalor  

secara 

konduk

si 

 

Melaku

kan 

demons

trasi   

untuk 

menyel

idiki 

adnya 

perpind

ahan 

kalor 

secara 

konvek

si 

 

cermat 

dan teliti 

ti 

perubaha

n wujud 

zat  

meliputi: 

mencair, 

membeku

, 

menguap, 

mengemb

un dan 

menyubli

m dengan 

jujur dan 

obyektif  

 

 

g dan 

membuat 

alat 

sederhana 

yang 

memanfa

atkan 

prinsip 

kalor  

dengan 

benar 

 

 

ki adanya 

perpindah

an kalor 

secara 

konduksi 

dengan 

cermat 

dan teliti 

 

 

ki   

perpindah

an kalor 

secara 

konveksi 



 

 

Kompete

nsi Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Indikato

r 

Materi 

Pembela

jaran 

Proses 

Pembelajar

an 

Penilai

an 

Alok

asi 

Wak

tu 

Sumbe

r 

Belajar 

 

 
Melaku

kan 

percob

aan 

sederha

na  

penguk

uran 

suhu 

tubuh 

manusi

a    

 
 

 

dengan 

cermat 

dan teliti 

 

 

 

 
Mengukur  

suhu 

tubuh 

manusia 

berbagai 

kegiatan  

berdasark

an 

prosedur 

ilmiah 

yang 

benar 

 
 

 

…

…

… 

. 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah/Madrasah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

_____________________     __________________ 

NIP.        NIP. 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN B 
(INSTRUMEN PENELITIAN) 
B.1 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

B.2 Lembar Wawancara Guru dan Peserta Didik 

B.3 Angket uji validasi ahli materi 

B.4 Rubik penilaian uji materi 

B.5 Angket uji validasi ahli bahan ajar 

B.6 Rubik penilaian uji bahan ajar 

B.7 Angket uji validasi ahli bahasa 

B.8 Rubik penilaian uji bahasa 

B.9 Angket uji praktikalitas pendidik dan Angket uji 

praktikalitas peserta didik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Angket Analisis Kebutuhan Bagi Peserta Didik 

 Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an Pada Topik Energi Dalam Sistem Kehidupan.  

 

Nama  : 

NIS  : 

Angket analisis kebutuhan ini sama sekali tidak berkaitan dengan 

nilai anada pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

berkaitan dengan hal lainnya. Angket ini digunakan untuk analisis 

kebutuhan siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

sehingga ananda bisa mengisi setiap pertanyaan pada angket ini sesuai 

dengan kenyataan yang ada secara singkat dan jelas. Bacalah petunjuk 

pengisian terlebih dahulu sebelum ananda mengisi angket ini. 

 

Petunjuk Pengisian:  

1.   Jawablah pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda (X) pada 

pilihan jawaban saudara! 

2.   Dibolehkan memilih lebih dari satu jawaban bila memungkinkan 

3.   Untuk pertanyaan uraian cukup isi secara singkat dan jelas! 

 

1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam disekolah? 

iya 

        Tidak  

 

2. Bagaimana menurut ananda pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

disekolah? 

           Sulit  

         Mudah  

 

3. Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam? 

            Sulit  

   Tidak  

 

4. Kesulitan seperti apa yang sering ananda alami selama mengikuti 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam? 

        Tidak memahami materi yang di pelajari  

       Pilihan lain 

……………………………………………………………………… 

LAMPIRAN B1 



 

 

5. Apakah penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran akan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan? 

             Ya  

           Tidak  

 

6. Menurut Ananda, apakah bahan ajar dalam pembelajaran diperlukan 

untuk menunjang pemahaman pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 

      Perlu  

     Tidak Perlu  

 

7. Media dan sumber belajar apa saja yang pernah digunakan saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam? 

Centang semua yang sesuai 

         Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

      Buku paket 

      Modul cetak 

     E-Modul 

 

8. Apakah ananda pernah diberi stimulasi pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD oleh pendidik? 

             Pernah  

            Tidak pernah 

  

9. Apakah ananda pernah belajar dengan pendekatan model pembelajaran 

discovery learning? 

     Pernah  

  Tidak Pernah 

 

10. Apakah ananda setuju jika ada pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis discovery learning dalam pembelajaran IPA disekolah? 

  Setuju   

 Tidak setuju 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN B2 

Lembar Instrumen Wawancara Guru IPA 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  MTs Nurul Yaqin ini sekarang 

masih menerapkan kurikulum apa 

bu?  

 

2.  Media pembelajaran apa saja yang 

ibu gunakan dalam pembelajaran? 

 

 

3.  Pada saat belajar mengajar sedang 

berlangsung, kendala apa saja yang 

sering ibu jumpai? 

 

4.  Bahan ajar apa yang pernah ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

 

 

5.  Selama proses belajar mengajar apa 

saja metode yang pernah ibu 

gunakan saat pembelajaran di MTs 

Nurul Yaqin ini bu? 

 

 

 

6.  

 

 

Apakah ibu pernah menggunakan 

LKPD dalam pembelajaran? 

 

7.  Apakah ibu setuju Jika dilakukan 

pengembangan bahan ajar LKPD 

Dan LKPD seperti apa yang ibu 

harapkan? 

 

 



 

 

Lembar Wawancara Peserta Didik 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat ananda tentang 

bentuk LKPD dari segi desain yang 

bisa ananda lihat ? 

 

2 Bagaimana bentuk tata letak dari tiap-

tiap lembar pada LKPD yang ananda 

pegang saat ini? 

 

3 Menurut ananda dari segi bahasa 

apakah kata-kata yang tersedia pada 

LKPD cukup sulit untuk dipahami? 

 

4 Silahkan tuliskan masukan anada 

terhadap LKPD berbasis discovery 

learning yang sedang dikembangkan? 

 

 

 

 



 

 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

NIP/NIDN 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

: 

  

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI PADA 

PENGEMBANGANLKPD IPA SMP/MTS BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN SIMULASI 

VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANNYA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan 

Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu 

Kalor Dan Perubahannya 

Penyusun : Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana 

P. M.Pd Instansi : Tadris IPA FTK 

UIN Suska Riau Assalamualaikum 

Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan 

Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, 

komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian  dan  ketersediaannya untuk mengisi  angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih.   

Pembimbing 
 

Penyusun 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd 

NIP.198803312018011001 

 
 

Asnita Elvira 

NIM.11911023326 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran pada 

kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 



 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pada 

LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi 

Suhu Kalor Dan Perubahannya. 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

 A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

 B. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan 

     

5. Peta konsep sesuai dengan materi 

dan mudah dipahami 

     

6. Kebenaran konsep tentang materi 

IPA 

     

7. Kebenaran definisi yang disajikan      

8. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 

     

9. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan 

     

10. Materi yang disajikan sesuai dengan 

data terbaru/mutakhir 

     

11. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang disampaikan 

     

12. Soal-soal pada uji kompetensi dan 

tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

     

13. Soal-soal pada uji kompetensi dan 

tes akhir merata tingkat kesukaran 

dan kemudahannya 

     



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

II ASPEK PENYAJIAN      

 A. Sistematika Penyajian      

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

     

15. Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam LKPD IPA 

     

16. Ketepatan penggunaan variasi huruf      

17. Kesesuaian penggunaan ukuran 

huruf 

     

18. Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

     

19. Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

     

 B. Pendukung Penyajian 

Materi 

     

20. Terdapat pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi terkait 

LKPD IPA 

     

21. Glosarium yang disajikan lengkap 

dan sesuai dengan materi 

     

22. Tersedia daftar Pustaka      

III Discovery Learning (DL)      

23. Adanya kegiatan stimulasi pada 

LKPD berbasis model Discovery 

Learning dan siswa diberikan 

rangsangan berupa pertanyaan yang 

mengarah pada materi 

     



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

25. Adanya kegiatan pengumpulan data, 

siswa diarahkan untuk mengisi 

bagian yang kosong sesuai dengan 

kasus yang diberikan pada LKPD 

berbasis model Discovery Learning 

     

26. Adanya kegiatan pengolahan data, 

siswa diminta  untuk mengisi 

jawaban  sesuai dengan langkah 

sebelumnya pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

     

27. Adanya kegiatan verifikasi masalah, 

siswa diminta untuk memeriksa 

kembali jawaban yang telah dibuat 

sebelumnya pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

     

28 Adanya kegiatan generalisasi atau 

Menyimpulkan  materi sesuai 

dengan hasil pemikiran  yang 

diperoleh siswa pada LKPD 

berbasis model Discovery Learning 

     



 

 

Saran Tambahan: 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………… 

 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan LKPD 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi 

Suhu Kalor Dan Perubahannya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator Instrumen 
 

 NIP 
  



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA TOPIK SUHUU KALOR DAN PERUBAHANNYA 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kelayakan Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi 

dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh 

kriteria 

3: Memenuhi 4 dari 6 

kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 6 

kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 

LKPD yaitu: 

1. Suhu dan Kalor 

2. Suhu dan termometer 

3. Skala termometer 

4. Konduksi  

5. Konveksi 

6. Radiasi  

7. Pemuaian zat padat 

8. Pemuaian zat cair 

9. Pemuaian zat gas   

2. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan yang mendukung 

pencapaian kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pembelajaran 

Kebenaran Materi 4. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disapaikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1. Apersepsi dapat mengawali materi 

yang akan disampaikan pada 

LKPD. 

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

3. Apersepsi terkait kehidupan 

LAMPIRAN B4 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria sehari-hari yang relevan dengan 

konsep energi, sumber energi dan 

perubahan energi. 

 5. Kebenaran konsep materi 4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Sesuai dengan fakta faktual. 

2. Relevan dengan ilmu pengetahuan 

terbaru. 

3. Kejelasan referensi konsep yang 

dituliskan. 

 6. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran 

dapat diterapkan dengan runtut 

dan benar. 

2. Teori yang disajikan secara jelas 

dan detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan. 

 7. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. makna kata, frasa, klausa ataupun 

kalimat bahasa sumber tidak 

terjadi distorsi makna sama sekali 

2. sebagian besar makna kata, frasa, 

klausa, dan kalimat bahasa sumber 

sudah dialihkan secara akurat ke 

dalam bahasa sasaran, namun 

masih terdapat distorsi makna, 

atau terjemahan bermakna ganda 

(taksa), atau ada makna yang 

dihilangkan sehingga mengganggu 

keutuhan pesan bahasa sumber 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

3. makna kata, frasa, klausa ataupun 

kalimat bahasa sumber dialihkan 

secara tidak akurat ke dalam 

kalimat bahasa sasaran atau 

terdapat pesan yang dihilangkan. 

 8. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis sesuai 

dengan daftar isi dan sub materi  

 9. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan data 

terbaru. 

2. Materi yang disajikan akurat  

3. Sesuai dengan konsep. 

 10. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang 

disampaikan. 

4: Setiap sub-bab lengkap 

dengan rangkuman 

3: Dua dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

2: Satu dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

1: Tidak terdapat rangkuman 

Rangkuman 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 11. Soal-soal pada uji 

kompetensi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Soal mencakup C4-C6 

 12. Soal-soal pada uji 

kompetensi merata tingkat 

kesukaran dan 

kemudahannya. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mempunyai proporsi yang 

seimbang antara soal yang susah, 

sedang dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan konsep/materi 

yang disampaikan. 

3. Soal mencakup C4-C6 

B. Penyajian 

Sistematika Penyajian 13. Sistematika penyajian 

dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mengandung keteraturan dalam 

penyajian materi. 

2. Penyampaian materi runtut. 

3. Tidak ada unsur tumpang tindih 

dalam penyampaian materi. 

 14. Penyusunan kata dan 

kalimat antara bab, sub-

bab dan alinea 

menunjukan keruntutuan 

materi yang disajikan 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

1. Kata dan kalimat yang ditulis 

mempunyai alur yang jelas. 

2. Adanya hubungan antara bab, sub-

bab dan alinea. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dalam LKPD IPA.     kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

umum ke khusus. 

15. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam penggunaan 

huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul. 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

16. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf yang 

sesuai (judul dan non judul 

berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan 

peserta didik dalam membaca. 

17. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang sesuai 

(huruf vocal, konsonan dan 

diftong). 

2. Pemakian huruf yang sesuai (huruf 

besar, kecil, miring). 

3. Penulisan kata yang tepat (kata 

dasar, turunan dan ulang). 

18. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai dengan 

perkembangan peseta didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang 

ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Pendukung Penyajian 19. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi 

terkait LKPD IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata Pengantar. 

2. Deskripsi. 

3. Petunjuk Teknik 

4. KI, KD dan Indikator. 

20. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Definisi dalam glosarium tertulis 

lengkap beserta penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa dalam 

memahami istilah yang sulit. 

3. Glosarium yang ditulis sesuai 

dengan istilah yang disajikan pada 

suatu sub-bab. 

21. Daftar Pustaka. 4: Setiap teori,  dan kutipan 

terdaftar lengkap dalam 

daftar pustaka 

3: Sebagian teori, dan 

kutipan terdaftar dalam 

daftar pustaka  

2: Teori, dan kutipan hanya 

sedikit yang terdaftar 

dalam daftar pustaka 

1: Semua teori, dan kutian 

tidak terdaftar dalam 

daftar pustaka 

Teori,dan kutipan terdaftar dalam daftar 

pustaka. 

C. Discovery Learning 

Kesesuaian Discovery 24. Menyajikan semua unsur 4: Semua tercapai Kesesuaian Discovery Learning dengan 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Learning dengan materi  

 

 

dalam masalah. 3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

topik energi dalam sistem kehidupan 

25. Masalah sudah terdefinisi 

dengan baik dengan solusi 

yang sudah diketahui 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Discovery Learning dengan 

topik energi dalam sistem kehidupan 

26. Melibatkan penerapan 

sejumlah aturan dan 

prinsip yang diatur dalam 

pengaturan prediktif dan 

preskriptif dengan 

parameter yang baik dan 

terbatas. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Discovery Learning dengan 

topik energi dalam sistem kehidupan 

 Meliputi konsep dan 

aturan yang nampak 

teratur dan terstruktur 

dengan baik dalam ranah 

pengetahuan dan dapat 

diprediksi 

  

  Memiliki jawaban yan 

benar dan konvergen 

  

 Memiliki metode 

pemecahan masalah yang 

diketahui dan dapat 

dipahami di mana 

hubungan antara pilihan 

keputusan dan semua 

keadaan masalah 

  



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

diketahui atau 

probabilistik 

 Memiliki proses solusi 

yang disukai dan 

ditentukan 

  

 



 

 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

NIP/NIDN 

: 

: 

: 

 

 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BAHAN AJAR PADA 

PENGEMBANGAN LKPD IPA SMP/MTS BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN SIMULASI 

VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANNYA 

 

Judul Penelitian  : Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi 

Suhu Kalor Dan Perubahannya. 

Penyusun : Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana P, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual 

PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pembimbing Penyusun 
 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd Asnita Elvira 

NIP.198803312018011001 NIM.11911023326 

LAMPIRAN B5 



 

 

Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 



 

 

Lembar Validasi Instrumen Ahli Bahan Ajar 

Pada LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET 

Pada Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran LKPD 

1. Ukuran LKPD sesuai standar 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

     

2. Kesesuaian  ukuran  dengan 

materi/isi LKPD 

     

B. Bagian Sampul LKPD 

3. Penampilan sampul menarik      

4. Penampilan sampul mewakili 

isi LKPD yang akan disajikan 

     

C. Bagian Isi 

5. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi 

     

6. Penampilan setiap lembar 

dalam LKPD menarik sesuai 

dengan    materi    yang 

disampaikan 

     

7. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf 

     

8. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf 

     

II ASPEK BAHAN AJAR 

DAN BAHASA 

     

A Kejelasan  dan  Ketepatan 

Penggunaan LKPD 

     



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

9 LKPD yang digunakan jelas 

dan sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

     

10 Penjelasan materi energi 

dalam sistem kehidupan pada 

LKPD jelas 

     

11 Konsistensi tata letak LKPD      

12 Bentuk  LKPD  akurat dan 

mudah diakses 

     

B Ketepatan dalam 

Penggunaan Bahasa 

     

13 Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022 

     

14 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

     

15 Ketepatan  penulisan  istilah 

asing dan nama ilmiah 

     

III ASPEK KEPRAKTISAN 

DAN PENGOPERASIAN 

     

16 Terdapat petunjuk teknis 

penggunaan LKPD 

     

17 Kemudahan dalam 

mengoperasikan LKPD 

     

18 Pengoperasian LKPD saat 

proses pembelajaran 

     



 

 

Saran Tambahan: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrument bahan ajar mengenai Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning 

Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator Instrumen 

 

 



 

 

 NIP 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI ASPEK BAHAN AJAR TERHADAP 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA TOPIK SUHU KALOR DAN PERUBAHANNYA 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 

Ukuran LKPD 1. Ukuran LKPD sesuai 

standar (A4, 210 mm x 297 

mm) 

  

 2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi LKPD. 

  

Desain Sampul 

LKPD 

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul secara 

harmonis memiliki 

kesatuan dan konsisten 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

4. Menunjukkan gambaran umum LKPD 

5. Elemen warna, ilustrasi dan tipografi 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya. 

6. Adanya kesesuaian dalam penempatan 

unsur tata letak pada bagian sampul 

maupun isi LKPD 

7. Mengandung unsur kesatuan antara tema 

dan konten LKPD 

 4. Warna unsur tata letak 4: Memenuhi seluruh kriteria 1. Warna cover yang digunakan menarik 

LAMPIRAN B6 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

pada sampul menarik 

dan memperjelas fungs 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

2. Cover ditulis dengan dengan font yang 

menarik 

3. Cover mengandung unsur kesatuan tema 

4. Cover mengandung unsur kesatuan konten 

LKPD 

 5. Huruf yang digunakan 

jelas, menarik, dan 

mudah dibaca 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Huruf yang digunakan menarik 

2. Huruf yang digunakan jelas dan tidak 

berlebihan 

3. Huruf yang digunakan mudah dibaca 

 6. Tampilan sampul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

4: sangat mampu 

3: kurang mampu 

2: cukup mampu 

1: tidak mampu 

Tampilan sampul mengungkapkan jenis ilustrasi 

yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya 

serta mengandung unsur discovery learning 

Desain Isi LKPD 7. Penempatan unsur tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

4. Pemberian judul pada suatu halaman (kata 

pengantar, daftar isi, glosarium, daftar 

pustaka, dan lainnya) sesuai dengan 

isi/materi 

yang tersaji pada halaman tersebut. 

5. Sub-judul sesuai dengan materi yang 

disajikan 

6. Tata letak nomor halaman tidak 

mengganggu konten LKPD 

7. Tata letak ilustrasi/gambar tidak 

mengganggu materi isi LKPD 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 8. Ketepatan penggunaan 

ukuran dan variasi huruf 

tidak berlebihan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan variasi huruf dapat 

membedakan jenjang sub materi dengan isi 

materi 

2. Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 

3. Penggunaan size huruf pada penulisan sub 

materi dan isi materi tidak berlebihan 

4. Penggunaan size dan variasi huruf 

memberikan penekanan terhadap susunan 

teks yang dianggap penting 

 9. Kesesuaian gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

dalam LKPD jelas dan 

lengkap 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

4. Setiap gambar, diagram, dan ilustrasi 

disertai sumber dan 

keterangan yang jelas 

5. Penyajian gambar, diagram, dan ilustrasi 

mendukung pemahaman materi 

6. Gambar, diagram, dan ilustrasi yang 

disajikan mudah dipahami 

7. Ukuran gambar, diagram, dan ilustrasi 

proporsiona 

 10. Pemisah antar paragraph 

jelas dan sesuai 

4: Sangat Jelas 

3: Kurang Jelas 

2: Cukup Jelas 

1: Tidak Jelas 

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan 

jelas.  

 11. Bidang cetak dan margin 

proporsional  

4: Sangat propesional 

3: Kurang propesional 

2: Cukup propesional 

1: Tidak propesional 

Bidang cetak dan margin propesional 

 



 

 

Hari / Tanggal : 

Nama Validator : 

NIP/NIDN : 

Instansi / Lembaga : 

 

LEMBAR VALIDASI ASPEK KEBAHASAAN PADA PENGEMBANGAN 

LKPD IPA SMP/MTS BERBASIS DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

SIMULASI VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANYA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery Learning 

Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan 

Perubahannya. 

Penyusun : Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana P, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan LKPD 

LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada 

Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap instrumen soal yang telah saya susun. Penilaian, komentar, dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari soal 

ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen soal ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

 

Pembimbing Penyusun 

 

 

 

 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd Asnita Elvira 
NIP. 198803312018011001 NIM. 11911023326 

LAMPIRAN B7 



 

 

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

 

1. Sebelum melakukan penilaian Pada LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan 

Perubahannya., isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap LKPD IPA SMP/MTS 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu 

Kalor Dan Perubahannya., dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 

ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi perbaikan LKPD IPA 

SMP/MTS Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada 

Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya. 

4. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom skor yang telah disediakan sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

5 = Sangat Sesuai 

4 = Sesuai 

3 = Cukup Sesuai 

2 = Kurang Sesuai 

1 = Tidak Sesuai 

5.  Apabila menurut Bapak/Ibu validator perlu adanya revisi, mohon ditulis pada 

bagian komentar/saran guna untuk perbaikan. 

 

B. Penilaian 

 

No Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Lugas Ketepatan struktur kalimat yang 

digunakan 

     

Keefektifan kalimat yang digunakan      

Tingkat kebakuan bahasa/istilah yang 

digunakan 

     

 



 

 

2. Komunikatif Bahasa yang digunakan mudah dipahami      

3. Dialogis dan 

Interaktif 

Bahasa yang digunakan mampu 

mendorong peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang disajikan 

     

4. Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual dan emosional 

peserta didik 

     

5. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

Ketepatan tata bahasa dan ejaan yang 

digunakan 

     

6. Penggunaan 

Istilah, Simbol 

atau Ikon 

Konsistensi dalam penggunaan istilah      

Konsistensi dalam peggunaan simbol atau 

ikon 

     

 

Komentar/Saran : 

 

…………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka dinyatakan : 

1. Valid untuk digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi 

2. Valid untuk digunakan/uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak valid untuk digunakan/uji coba lapangan 

(Mohon melingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu) 

Pekanbaru, .................. 2024 

Validator 

( Niki Dian Permana P, M.Pd) 
 



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI ASPEK BAHASA  

TERHADAP PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA TOPIK SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANNYA 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 

Lugas  1. Ketepatan Struktur 

kalimat 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan kalimat diawali dengan huruf kapital dan 

diakhiri dengan titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!) 

2. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur unsur 

yang berupa subjek dan predikat (S-P) 

3. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur unsur 

yang berupa subjek dan predikat, objek (S-P-O) 

4. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur-unsur 

yang berupa subjek dan predikat, objek, dan keterangan 

(S-P-O-K) 

 2. Keefektifan kalimat. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Memiliki subjek dan predikat yang jelas 

2. Tidak terdapat subjek ganda 

3. Kalimat memiliki bentuk yang paralel 

4. Kalimat dapat diterima oleh akal dan penulisannya sesuai 

dengan ejaan 

 3. Kebakuan istilah 

dan nama ilmiah  

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

8. Lafal yang digunakan bebas dari ciri-ciri lafal dialek  

9. Istilah yang digunakan menurut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

10. Kosakata yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) 

11. Tata bahasa yang digunakan menurut Buku Tata Bahasa 

Baku Indonesia 

Komunikatif 4. Bahasa yang 

digunakan 

mudah dipaham 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

5. Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

menarik 

6. Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

LAMPIRAN B8 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria komunikatif 

7. Pesan atau informasi logis dan dapat diterima dengan baik 

8. Pesan atau informasi lazim dalam kaidah tulis Bahasa 

Indonesia 

Dialogis dan 

Interaktif 

5. Bahasa yang 

digunakan 

mampu mendorong 

pemecahan masalah 

4: sangat mampu 

3: kurang mampu 

2: cukup mampu 

1: tidak mampu 

Bahasa yang digunakan mampu mendorong peserta didik 

dalam memecahkan masalah 

Kesesuaian 

dengan 

pengembangan 

peserta didik. 

6. Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembanan dan 

intelektual dan 

emosional peserta 

didik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Bahasa yang digunakan baik dan benar sesuai dengan 

PUEBI 

2. Bahasa yang digunakan sesuai tingkat dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kematangan 

emosional peserta didik 

4. Pemakaian kata yang tepat dan mudah dimengerti peserta 

didik 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa. 

7. Ketepatan tata 

bahasa 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

8. Ketepatan tata bahasa sesuai dengan buku Tata Bahasa 

Baku Bahasa Indonesia (TBBBI): 

a. Suatu kalimat memiliki kelengkapan gramatikal 

b. Suatu kalimat mengandung unsur subjek,predikat, 

objek dan keterangan 

c. Struktur kalimatnya tepat sesuai tata bahasa 

9. Penggunaan kata sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

10. Pembentukan kata dilihat dari afiksasi (pengimbuhan) dan 

reduplikasi (pengulangan) 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 8. Ketepatan ejaan 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

5. Penulisan huruf yang sesuai (huruf kapital, huruf kecil 

danhuruf miring) 

6. Penulisan huruf yang sesuai (huruf vokal, konsonan dan 

diftong) 

7. Penulisan kata yang tepat (pemenggalan kata, kata ulang, 

kata berimbuhan dan kataserapan) 

8. penulisan tandabaca yang benar (titik, koma, titik koma, 

tanda penghubung, tandapisah,dan tanda petik tunggal 

 9. Konsistensi 

penggunaan 

istilah 

4: sangat konsisten 

3: kurang konsisten 

2: cukup konsisten  

1: tidak konsisten. 

Penggunaan istilah yang konsisten atau tidak berubah-ubah 

 10. Kesesuaian 

penggunaan 

ikon, indeks, dan 

simbol 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika ikon memiliki unsur fisik yang lebih lengkap 

mewakili objeknya 

2. jika indeks lebih memiliki ruang dan waktu secara suatu 

objek atau peristiwa 

3. jika simbol memiliki makna yang dimaksud, tetapi dengan 

pengkondisian tertentu maknya bisa saling terkait 



 

 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembag

: 

: 

: MTs Nurul Yakin Pekanbaru 

LEMBAR INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PADA PENGEMBANGAN 

LKPD IPA SMP/MTS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU 

KALOR DAN PERUBAHANNYA 

 
Judul  : Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu 

Kalor Dan Perubahannya 

Penyusun       : Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana P, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual 

PhET Pada Materi Suhu Kalor Dan Perubahanya, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya bahan ajar penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pekanbaru, Juli 2024 

Pemohon, 

 

 
Anita Elvira 

NIM.11911023326 

LAMPIRAN B9 



 

 

Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon 

memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 



 

 

 

No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan efesien digunakan dalam 

pembelajaran. 

    

2. LKPD praktis digunakan dalam pembelajaran.     

3. Uraian materi dan lembar kerja yang ada pada LKPD 

jelas dan sederhana. 

    

II. ASPEK PENYAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian LKPD menarik untuk 

dilihat. 

    

5. Isi materi dalam LKPD dilengkapi dengan gambar 

yang sesuai dengan materi. 

    

6. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 

dipahami. 

    

7. Variasi huruf (font) pada LKPD dapat terbaca dengan 

jelas. 

    

8. Kombinasi warna yang digunakan dalam LKPD 

menarik. 

    

III.  ASPEK MANFAAT 

9. LKPD membantu peserta didik untuk meningkatkan 

berfikir kreatif siswa 

    

10. LKPD mampu   menjelaskan   materi pembelajaran 

dengan baik dan mudah dipahami. 

    

11. LKPD membantu pendidik untuk mengajarkan materi 

pembelajaran. 

    

12. LKPD dapat membantu pendidik dalam mendorong 

keberanian peserta didik dalam berprestasi. 

    

13. LKPD dapat menambah wawasan pembaca.     

IV. DISCOVERY LEARNING 



 

 

 

14. Adanya kegiatan stimulasi pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning dan siswa diberikan rangsangan 

berupa pertanyaan yang mengarah pada materi 

    

15. Adanya kegiatan pengumpulan data, siswa diarahkan 

untuk mengisi bagian yang kosong sesuai dengan 

kasus yang diberikan pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

    

16. Adanya kegiatan pengolahan data, 

siswa diminta untuk mengisi jawaban sesuai dengan 

langkah sebelumnya pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

    

17. Adanya kegiatan verifikasi masalah, 

siswa diminta untuk memeriksa kembali jawaban yang 

telah dibuat sebelumnya pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

    

18 Adanya kegiatan generalisasi atau 

Menyimpulkan materi sesuai dengan hasil pemikiran 

yang diperoleh siswa pada LKS berbasis model 

Discovery Learning 

    

 
 

Saran Tambahan: 
 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

 
Instrumen uji praktikalitas oleh pendidik pada Modul Berbasis Project Based 

Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada Revisi 

 Layak digunakan dengan Revisi 



 

 

 Tidak Layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, Juli 2024 

Praktikalitas 

 

 
(………………………..) 



 

 

 

 

LAMPIRAN C 
(HASIL DAN ANALISIS) 

C.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

C.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

C.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

C.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

C.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Peserta Didik 

C.10 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Peserta Didik  

  

  



 

 

Hari/Tanggal 

Nama Validator 

NIP/NIDN 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

: 

 

 LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI PADA 

PENGEMBANGANLKPD IPA SMP/MTS BERBASIS DISCOVERY 

LEARNING BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PhET PADA MATERI 

SUHU KALOR DAN PERUBAHANNYA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery 

Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi 

Suhu Kalor Dan Perubahannya 

Penyusun : Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana P. M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada 

Materi Suhu Kalor Dan Perubahannya, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk 

memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pembimbing Penyusun 
 

 

 

Niki Dian Permana P, M.Pd 

NIP.198803312018011001 

Asnita Elvira 

NIM.11911023326

LAMPIRAN C1 



 

 

Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1 Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran pada 

kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 



 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pada 

LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi Suhu Kalor 

Dan Perubahannya. 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

 A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

 B. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan 

     

5. Peta konsep sesuai dengan materi 

dan mudah dipahami 

     

6. Kebenaran konsep tentang materi 

IPA 

     

7. Kebenaran definisi yang disajikan      

8. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 

     

9. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan 

     

10. Materi yang disajikan sesuai dengan 

data terbaru/mutakhir 

     

11. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang disampaikan 

     

12. Soal-soal pada uji kompetensi dan 

tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

     



 

 

13. Soal-soal pada uji kompetensi dan 

tes akhir merata tingkat kesukaran 

dan kemudahannya 

     

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

II ASPEK PENYAJIAN      

 A. Sistematika Penyajian      

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

     

15. Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam LKPD IPA 

     

16. Ketepatan penggunaan variasi huruf      

17. Kesesuaian penggunaan ukuran 

Huruf 

     

18. Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

     

19. Menggunakan kalimat yang mudah 

Dipahami 

     

 B. Pendukung Penyajian 

Materi 

     

20. Terdapat pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi terkait 

LKPD IPA 

     

21. Glosarium yang disajikan lengkap 

dan sesuai dengan materi 

     

22. Tersedia daftar Pustaka      

III Discovery Learning (DL)      



 

 

23. Adanya kegiatan stimulasi pada 

LKPD berbasis model Discovery 

Learning dan siswa diberikan 

rangsangan berupa pertanyaan yang 

mengarah pada materi 

     

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

25. Adanya kegiatan pengumpulan data, 

siswa diarahkan untuk mengisi 

bagian yang kosong sesuai dengan 

kasus yang diberikan pada LKPD 

berbasis model Discovery Learning 

     

26. Adanya kegiatan pengolahan data, 

siswa diminta  untuk mengisi 

jawaban  sesuai dengan langkah 

sebelumnya pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

     

27. Adanya kegiatan verifikasi masalah, 

siswa diminta untuk memeriksa 

kembali jawaban yang telah dibuat 

sebelumnya pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

     

28 Adanya kegiatan generalisasi atau 

Menyimpulkan  materi sesuai 

dengan hasil pemikiran  yang 

diperoleh siswa pada LKPD 

berbasis model Discovery Learning 

     

 



 

 

Saran Tambahan: 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………… 

………………………… 

 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan LKPD 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan Simulasi Virtual PhET Pada Materi 

Suhu Kalor Dan Perubahannya ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 2024 

Validator 

Instrumen 

 

 

 

 

NIP.   
  



 

 

Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pada LKPD Berbasis Discovery Learning 

Pada Topik suhu kalor dan perubahan 

No 
Pernyataan 

 

Penilaian 

Validator 

KR 

I ASPEK KELAYAKAN MATERI  

1. Kelengkapan materi 3 

2. Keluasan materi 3 

3. Kedalaman materi 3 

4. Apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan 
4 

5. Peta konsep sesuai dengan materi dan mudah 

dipahami 
4 

6. Kebenaran konsep tentang materi IPA 3 

7. Kebenaran definisi yang disajikan 3 

8. Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah 3 

9. Penyajian materi tersusun sistematis dan berurutan 4 

10. Materi yang disajikan sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir 
3 

11. Terdapat rangkuman mencakup materi yang 

disampaikan 
3 

12. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes akhir dapat 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
2 

13. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes akhir merata 

tingkat kesukaran dan kemudahannya. 
3 

II ASPEK PENYAJIAN  

14. Sistematika penyajian materi dilakukan secara tepat 3 

15. Penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub-bab dan 

alenia menunjukkan keruntutan materi yang disajikan 

dalam LKPD IPA 

4 

16. Ketepatan penggunaan variasi huruf 3 

17 Kesesuaian penggunaan ukuran huruf 3 

18. Menggunakan ejaan yang benar sesuaian dengan 

EYD (Ejaan yang disempurnakan) edisi V 2022 
3 

19. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami 3 

20. Terdapat pengantar/pendahuluan yang memuat 

informasi terkait LKPD IPA 
4 

21. Glosarium yang disajikan lengkap sesuai dengan 

materi 
3 

22 Tersedia daftar pustaka 3 

III Pendukung penyajian materi  

23. Terdapat pengantar/pendahuluan yang memuat 

informasi terkait LKPD IPA 
3 

IV Discovery Learning  

25. Adanya kegiatan stimulasi pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning dan siswa diberikan 
4 



 

 

rangsangan berupa pertanyaan yang mengarah pada 

materi 

26. Adanya kegiatan pengumpulan data, siswa diarahkan 

untuk mengisi bagian yang kosong sesuai dengan 

kasus yang diberikan pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

4 

27. Adanya kegiatan pengolahan data, 

siswa diminta untuk mengisi jawaban sesuai dengan 

langkah sebelumnya pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

4 

28. Adanya kegiatan verifikasi masalah, 

siswa diminta untuk memeriksa kembali jawaban 

yang telah dibuat sebelumnya pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

4 

29. Adanya kegiatan generalisasi atau 

Menyimpulkan materi sesuai dengan hasil pemikiran 

yang diperoleh siswa pada LKPD berbasis Discovery 

Learning 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Analisis Hasil Uji Validitas Ahli Materi pada LKPD Berbasis Discovery 

Learning Pada Topik Suhu Kalor dan Perubahan 

No Pernyataan 

Analissi Data 

Kriteria Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

I ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

1. Kelengkapan materi 4 3,0 4 75% Layak 

2. Keluasan materi 4 3,0 4 75% Layak 

3. Kedalaman materi 4 3,0 4 75% Layak 

4. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan 
4 4,0 4 72% 

 

Layak 

5. Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 
4 4,5 4 62,5% 

 

Layak 

6. Kebenaran konsep tentang 

materi IPA 
4 3,0 4 75% 

 

Layak 

7. Kebenaran definisi yang 

disajikan 
4 3,0 4 75% 

 

Layak 

8. Keakuratan istilah asing dan 

nama ilmiah 
4 3,0 4 75% 

 

Layak 

9. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan 
4 4,0 4 75% 

 

Layak 

10. Materi yang disajikan sesuai 

dengan data terbaru/mutakhir 
4 3,0 4 75% 

 

Layak 

11. Terdapat rangkuman 

mencakup materi yang 

disampaikan 

4 3,0 4 75% 

 

Layak 

12. Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

4 3,0 4 50% 

 

Cukup 

Layak 

13. Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir merata tingkat 

kesukaran dan kemudahannya. 

4 3,5 4 62,5% 

Layak 

Rata-rata Penilaian 11,7 2,8 4,0 70% Layak 

 

II ASPEK PENYAJIAN 

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara tepat 
4 3,0 4 87,5% 

Sangat 

Layak 

15. Penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub-bab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan dalam 

LKPD IPA 

4 4,0 4 75% 

 

 

 

Layak 
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16. Ketepatan penggunaan variasi 

huruf 
4 3,0 4 75% 

Layak 

17 Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf 
4 3,0 4 87,5% 

Sangat 

Layak 

18. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuaian dengan EYD 

(Ejaan yang disempurnakan) 

edisi V 2022 

4 3,0 4 62,5% 

 

 

Layak 

19. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
4 3,0 4 75% 

 

Layak 

20. Terdapat 

pengantar/pendahuluan yang 

memuat informasi terkait 

LKPD IPA 

4 4,0 4 87,5% 

 

 

Sangat 

Layak 

21. Glosarium yang disajikan 

lengkap sesuai dengan materi 
4 3,0 4 50% 

Cukup 

Layak 

22 Tersedia daftar pustaka 4 3,0 4 75% Layak 

Rata-rata Penilaian 4,9 2,5 4 62,5% Layak 

IV Discovery Learning 

25 Adanya kegiatan stimulasi 

pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning dan siswa 

diberikan rangsangan berupa 

pertanyaan yang mengarah 

pada materi 

4 3,5 4 87,5% 

 

 

 

Sangat 

Layak 

26. Adanya kegiatan pengumpulan 

data, siswa diarahkan untuk 

mengisi bagian yang kosong 

sesuai dengan kasus yang 

diberikan pada LKPD berbasis 

model Discovery Learning 

4 2,5 4 62,5% 

 

 

 

 

Layak 

27 Adanya kegiatan pengolahan 

data, 

siswa diminta untuk mengisi 

jawaban sesuai dengan 

langkah sebelumnya pada 

LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

4 3,5 4 87,5% 

 

Sangat 

Layak 

28 Adanya kegiatan verifikasi 

masalah, 

siswa diminta untuk 

memeriksa kembali jawaban 

yang telah dibuat sebelumnya 

pada LKPD berbasis model 

Discovery Learning 

4 3,5 4 87,5 

 

 

 

 

Sangat 

Layak 

29 Adanya kegiatan generalisasi 

atau 

Menyimpulkan materi sesuai 

4 3,0 4 75% 

 

 

 



 

 

dengan hasil pemikiran yang 

diperoleh siswa pada LKPD 

berbasis Discovery Learning 

Layak 

Rata-rata Penilaian 6,4 3,2 4 80% 
Sangat 

Layak 

 

Jumlah Keseluruhan 29 11,5 12 288% - 

Rata-rata Aspek Keseluruhan 7,25 2,9 4,0 72,5% Layak 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

       = 
   

 
 x 100% 

       = 85 % (Valid) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEBAHASAAN  

PADA PENGEMBANGAN LKPD SIMULASI VIRTUAL PhET PADA 

MATERI SUHU KALOR DAN PERUBAHANNYA 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2024 

Nama Validator : Irfan Andi Gafur, M.Pd 

Instansi/Lembaga : IKTN Pelalawan 

 

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Discovery 

Learning berbantuan simulasi virtial PhET pada materi 

suhu kalor dan perubahannya 

Penyusun :  Asnita Elvira 

Pembimbing : Niki Dian Permana P., M.Pd. 

Instansi :  Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

SUSKA Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.   

Dengan Hormat, 

Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

LKPD IPA SMP/Mts Berbasis Discovery Learning Berbantuan Virtual 

PhET Pada Materi Suhu Kalor dan Perubahannya, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrumen penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 

            

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

 

        

Niki Dian Permana P.,  M.Pd                                      Asnita Elvira 

NIP. 198803312018011001                                        NIM. 11911023326                      
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PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum melakukan penilaian pada LKPD, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu 

2. Bapak/Ibu di mohon memberikan penilaian terhadap instrumen 

Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery Learning 

berbantuan simulasi virtial PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terhadap dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukkan bagi 

perbaikan Pengembangan LKPD IPA SMP/MTS Berbasis Discovery 

Learning berbantuan simulasi virtial PhET pada materi suhu kalor dan 

perubahannya. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

  



 

 

Lembar Validasi Instrumen Ahli Bahasa 

Pada LKPD SIMULASI VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANNYA 

No Indikator Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Lugas 

Ketepatan struktur kalimat    4 

Keefektifan kalimat   3  

Kebakuan istilah dan nama ilmiah    4 

2. 
Dialogis dan 

Interaktif 

Bahasa yang digunakan mampu 
mendorong pemecahan masalah 

   4 

3. 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta 
didik 

   4 

Konsistensi penggunaan istilah    4 

Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

   4 

4. 
Kesesuaian 

dengan PUEBI 

Penggunaan kalimat sesuai dengan 
ketentuan SPOK 

   4 

Ketepatan tata bahasa   3  

Ketepatan ejaan   3  

 

Saran: 

Ditinjau dari aspek bahasa, beberapa saran penulisan untuk LKPD ini meliputi: 

1. Ketepatan Ejaan: Pastikan semua kata mengikuti Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Hal ini penting untuk memastikan 

keseragaman dan kebenaran penulisan. 

2. Konsistensi Penggunaan Istilah: Gunakan istilah yang konsisten sepanjang 

dokumen. Misalnya, jika menggunakan istilah "Suhu" dan "Kalor", pastikan 

istilah tersebut digunakan secara konsisten dan tidak berganti-ganti dengan 

sinonimnya tanpa penjelasan (di Cover Suhu Kalor, pakai koma (,) atau 

memang gabung). 

3. Struktur Kalimat: Usahakan untuk menggunakan struktur kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami. Hindari penggunaan kalimat yang terlalu 

panjang atau kompleks yang dapat menyulitkan pemahaman (Kalimat 

Pemuaian berulang pada peta konsep). 



 

 

4. Penggunaan Tanda Baca: Perhatikan penggunaan tanda baca, seperti koma, 

titik, dan tanda tanya, untuk memastikan kalimat dapat dipahami dengan baik. 

Tanda baca yang tepat dapat membantu memperjelas maksud dari sebuah 

kalimat (pada page 18, atau beberapa pertanyaan, apakah bisa 5W + 1 H? jika 

tidak bisa, berikan pertanyaan dengan akhiran tanda baca (….)). 

5. Klarifikasi dan Definisi: Berikan klarifikasi atau definisi untuk istilah-istilah 

teknis atau konsep yang mungkin belum familiar bagi pembaca. Ini akan 

membantu memastikan bahwa semua pembaca, terutama siswa, dapat 

mengikuti materi dengan lebih baik (Bisa menambahkan istilah atau info 

penting pada pokok bahasan setelah TP Skala Suhu, seperti titik tetap bawah 

atas, dan lainnya). 

6. Penggunaan Bahasa yang Motivatif: Dalam bagian refleksi pembelajaran, 

menggunakan bahasa yang motivatif dan positif dapat membantu meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar. Misalnya, memberikan pilihan perasaan "senang", 

"bingung", dan "pusing" setelah belajar dapat diimbangi dengan penyediaan saran 

atau tips untuk mengatasi kebingungan atau kesulitan. 

7. Konsistensi Format Penulisan: Pastikan seluruh dokumen memiliki format 

penulisan yang konsisten. 

Berhubung ini adalah pengembangan, hasil produknya dapat digunakan oleh 

public. 

 

 

Kesimpulan 

 

Instrumen lembar validasi oleh validator materi mengenai Pengembangan LKPD 

IPA SMP/ MTS Berbasis Discovery Learning berbantuan simulasi virtual PhET 

pada materi suhu kalor dan perubahannya: 

□ Tidak Valid 

■Valid dengan Revisi 

□ Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dan 

intervensi dari pihak lain. 



 

 

 

Pekanbaru,30 Maret 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

 

IRFAN ANDI GAFUR, M.Pd 

NIDN. 2117069401 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

(STORYBOARD) 
 

 

D.1 Storiboard  LKPD BERBASIS DISCOVERY 

LERNING BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL PhET 

PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBANGHANNYA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

STORYBOARD LKPD DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

SIMULASI VIRTUAL PhET PADA MATERI SUHU KALOR DAN 

PERUBAHANNYA 

Desaian produk inimenggunakan aplikasi canva, jenis tulisan yang 

digunankan yaitu josefin sans reguler, ukuran tulisan 12,16.18, dan 20 spasi 

1,5 dan kertas A4 (21x 29,7)cm. Dengan estimasi waktu pembuatan lebih 

kurang 3 bulan, bagian-bagian pengembangan produk desain awal pada 

LKPD berbasos discovery learning dapat dilihat dibawah ini: 

 

NO Gambar produk Keterangan 

1.  

 

Bagian depan terdiri dari judul, 

identitas peneliti, logo universitas 

dan topik. Cover diberi warna 

perpaduan hijau dan biru. 

tujuannya untuk menarik 

perhatian peserta didik. Pada 

bagian bawah terdapat angka 

tujuh romawi yang tulisannya 

bewarna putih  yang dibuat 

dalam bentuk persegi panjang 

bewarna crem merupakan 

keterangan kelas. 
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NO Gambar produk Keterangan 

2.  

 

Berisi panduan tata cara 

menggunakan LKPD berbasis 

discovery learning yaitu: langkah-

langkah yang harus dilakukan 

untuk menggunakan LKPD secara 

benar dan pernyataan tujuan akhir 

yang hendak dicapai peserta didik 

setelah menyelesaikan LKPD. 

3.  

 

berisi kompetensi dasar, 

kompotensi isi dan tujuan 

pembelajaran pada topik. Tujuan 

pembelajaran dibuat supaya hasil 

belajar yang diharapkan tercapai 

dan dikuasai oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 



 

 

NO Gambar produk Keterangan 

4.  

 

Lembar kerja 1,2, dan 3 berisi 

tentang tahapan dari LKPD 

berbasis discovery learning. Setiap 

awal pada kegiatan pembelajaran 

terdapat judul sub-bab, 

pendahuluan dan tujuan 

pembelajaran.  Pada tampilan awal 

ini di buat semenarik mungkin 

dengan gambar yang sesuai dengan 

topik suhu kalor dan perubahannya 

5.  

 

Terdapat pojok info yang berisi 

info tambahan mengenai sub-bab 

terkait. 

6.  

 

Berisi lembar kerja sesuai dengan 

sintak discovery learning. 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN E 
 

 

(DAFTAR NAMA VALIDATOR,GURU,PESERTA 

DIDIK DAN DOKUMENTASI) 
 

  

  



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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